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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Pedoman

Transliterasi Arab-Latin yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rebublik Indonesia Nomor. 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (. dengan titik di atas )
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (' dengan titik di bawah )
z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z Zet ( dengan titik di atas )
0 Ra’ R Er

B Zai z Zet

o Sin = Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es ( dengan titik di bawah )
o= Dad D De ( dengan titik di bawah )
L Ta’ T Te ( dengan titik di bawah )
L Za’ z Zet ( dengan titik di bawah )
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef
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) Qaf Q Ki
el Kaf K A
d Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
E Ha’ H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
& Ya’ oy Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
:J “x Ditulis muta’addidah
A Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
F Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti: zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”

NRPNERES Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammah ditulis “t” atau “h”.
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hdll 485 Ditulis

Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Ditulis Kataba
Kasrah Ditulis i
& jﬁ Ditulis Qawi
’ Dammah Ditulis U
F
Ditulis Yukramu
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Ditulis Jahiliyah
fathah + ya’mati Ditulis A
(558
Ditulis Qawa
kasrah+ ya’mati Ditulis I
oS
Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis u
& 508
Ditulis furw’
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
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aSin Ditulis Bainakum

Fathah + wawu mati Ditulis Au

:jo

;A

Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
(fu\\ Ditulis A’antum
ef\)S..i u.d Ditulis La’an syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurul “alif lam”,
namun dalam transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya.

yasll Ditulis al-Qomar

Crelaall Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “el” nya.
Craaddl) Ditulis asy-Syams
AP Ditulis as-Sama’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.



Contoh :

a2 Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
el L) Ditulis as-Syayyid Sabiq
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi namun huruf ini juga digunakan. Penggunaan huruf
kapitalis seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya: diantaranya
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh : 2214 53 J8 Qul Huwallahu Ahad

. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
didalam Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia, misalnya kata: hadis,
lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh
Jinayah dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruflatin, misalnya: Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya:

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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ABSTRAK

Lahirnya teologi pembebasan bermula di Amerika Latin pada abad ke-20
dan menjadi rujukan utama bagi agama di dunia. Agar mengetahui peran agama
dalam membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan ideologi global.
Dalam dunia Islam tokoh revolusioner juga telah hadir untuk membebasan umat
muslim dari penindasan. Dengan upaya mereka dalam merekontruksi pemahaman
mengenai teologi. Sebagai dasar dalam berperilaku teologi sangat berkaitan erat
dengan orang-orang yang meyakininya, seperti kepasrahan kaum jabariyah. Saat
ini dunia Islam telah mengalami kemunduran. Tentunya kemunduran tersebut
memiliki asbab yaitu hegemoni doktrin klasik dan westernisasi oleh Barat. Islam
lebih memilih pasrah kepada takdir yang telah digariskan Tuhan. Fenomena
inilah yang menjadi penyebab dilakukannya pembaharuan pemikiran terhadap
Islam. Dalam tulisan ini pembahasannya adalah Teologi Pembebasan dalam
pandangan Hassan Hanafi dan bagaimana model Teologi Pembebasannya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, dan bersifat
kualitatif. Dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Karya-karya
Hassan Hanafi digunakan sebagai sumber utama dalam tulisan ini. Tulisan-tulisan
tentang Islam Kiri dan Teologi Pembebasan digunakan sebagai data sekunder.
Fakta pendukung lainnya harus ada untuk membantu penulis dalam menjelaskan
Kiri Islam dari sudut pandang Teologi Pembebasan. Akibatnya, karya ini
menggunakan pendekatan filosofis, serta analisis dan interpretasi..

Hasil dari penelitian ini menemukan adanya titik temu pandangan teologi
Hassan Hanafi dengan Teologi Pembebasan di Amerika Latin. Teologi
Pembebasan dapat kita bagi dalam dua bentuk, sebagai sebuah konsep dan sebagai
gerakan sosial. Model Teologi Pembebasan Hassan Hanafi masih berupa kosenp,
karena gagasan Kiri Islamnya belum dijadikan sebagai gerakan sosial untuk
sebuah perubahan. Hanafi memberikan pola pikir baru dalam memahami tradisi
dengan membentuk kerangka berfikir baru dari tradisionalisme menuju
modernitas. la mengkritisi teologi klasik yang bersifat teosentris, Dalam hal ini ia
berupaya membangkitkan semangat tauhid sebagai ilmu teoritis yang
mengorientasikan praksis. Melakukan perjuangan atas nama bumi yang terampas.

Kata Kunci :Tradisi, Modernitas, Teologi Pembebasan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teologi pembebasan muncul di Amerika Latin pada abad ke-20
dan sejak itu menjadi rujukan utama bagi agama-agama di seluruh dunia.
Karena fungsi agama pada manusia dilihat melalui upaya pembebasannya
terhadapa penindasan ideologi dunia. Tatanan kehidupan manusia dirusak
oleh sistem global beserta perbuatan dosa dari manusia itu sendiri. Secara
historis, kelahiran teologi pembebaan sangat dipengaruhi oleh keadaan
sosial Amerika bagian Latin. Selama ini, wilayah tersebut telah diketahui
sebagai tempat bergejolak bekas kolonialisme dan terjadi dalam jangka
waktu lama serta memiliki sejarah penindasan yang kuat.t

Leonardo Boff dalam ungkapannya menjelaskan, bahwa di
Amerika Latin teologi pembebasan hadir sebagai bentuk perlawanan
sekaligus sebagai pantulan pemikiran dari keadaan masyarakat yang sudah
ada sebelumnya, atas model pembangunan negara kepada rakyat yang
dilaksanakan secara semena-mena dan otoriter.> Teologi pembebasan
sebagai gerakan politik sejalan dengan Karl Marx, ia menyampaikan
bahwa saat ini para filsuf menjelaskan tentang dunia, mengubahnya adalah

keniscayaan bagi kita. Pemikiran Marx telah menjadi morivasi awal yang

! Wasisto Raharjo Jati Agama Dan Politik: Teologi Pembebasan Sebagai Arena
Profetisasi Agama (Pusat Penelitian Politik, LIPI Jakarta: 2014) Vol. 22 No 14, him. 140

2Fr. Wahono Nitiprawiro, Teologi Pembebasan Sejarah, Praksis dan Isinya, (Yogyakarta,
LKiS 2000) , him. Pengantar redaksi.



mendorong teologi pembebasan hadir. Segala bentuk kelas-kelas yang
diungkapkan oleh agamawan memicu gerakan pemusnahan atas stukrut-
sturktur sosial.®

Berdasarkan penjelasan diatas kita telah meilihat secara singkat
sejarah panjang lahirnya teologi pembebasan yang di awali oleh Amerika
bagian Latin dalam melawan imperialisme dan kolonialisme. Selanjutnya
kita akan membahas mengenai pergerakan yang ada di dalam dunia Islam.
Sebagai pusat peradaban dunia dimasa lampau Islam memiliki berbagai
kejayannya baik dalam bidang intelektual maupun teknologi. Namun
kenyataan yang kita lihat dimasa kini Islam telah mengalami kemunduran
yang sangat signifikan. Bisa dibuktikan dengan negara Barat yang maju
dalam bidang pengetahuan dan teknologi.

Barat berhasil menghegemoni berbagai sektor kehidupan dunia.
Disamping itu dengan kondisi zaman yang berputar dengan sangat cepat,
menuju kondisi baru membuat umat Islam gagap dalam menghadapi
perubahan tersebut dikarenakan Islam yang masih berpegang teguh pada
tradisi yang merupakan warisan masa lalu. Mengakibatkan Islam
terasingkan di zaman yang semakin modern, umat Islam yang masih
tekstual dalam memahami agama dan tidak berusaha untuk
menyesuaikan diri atas perubahan zaman. Islam lebih memilih pasrah
kepada takdir yang telah digariskan Tuhan. Hal tersebut dimanfaatkan

oleh negara Barat untuk melebarkan daerah kekuasannya di dunia ketiga

3 Lihat Wasisto Raharjo, Agama Dan Politik: Teologi Pembebasan Sebagai arena
Profetisasi Agama (Jakarta, 2014) Vol. 22 No. 1, him.138.



dengan mayoritas umat Islam didalamnya. Kemudian membuat umat
Islam tidak dapat terbebas dari kungkungan kemiskinan dan mengalami
berbagai penindasan.

Di dalam dunia Islam hal mendasar yang sangat mempengaruhi
kehidupan sosialnya adalah teologi atau hal-hal yang berkaitan dengan
Keesaan Tuhan. Teologi sebagai landasan awal menjadi aspek yang
sangat strategis untuk melakukan pembangunan dan pembeharuan dalam
Islam. Sebagai dasar dalam berperilaku teologi sangat berkaitan erat
dengan orang-orang yang meyakininya. Seperti kepasrahan kaum
Jabariyah dengan kehidupannya, karena mereka yakin bahwa manusia
tidak memiliki kehendak untuk melakukan sesuatu. Membuat mereka
lebih sering berpasrah daripada berikhtiar.

Beberapa tokoh pemikir Islam yang fokus terhadap kajian
mengenai gerakan revolusioner diantaranya yaitu Ashgar Ali Engineer
dan Hassan Hanafi. Ashgar Ali Engineer yang mengatakan unsur utama
dari teologi adalah konsep kebebasannya. Kebebasan untuk menentukan
pilihan dan menuju kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Ciri khas
dari Teologi Pembebasan Engineer adalah pernyataan sikap terhadap
pentingnya memperjuangkan berbagai problem yang ada dimasyarakat
sebagai usaha dalam menyusun kembali tatanan sosial, agar tidak terjadi

penindasan dan ekspoliatif.*

4 Penjelasan ini dirangkum berdasarkan hasil bacaan pada jurnal yang ditulis oleh M.
Mukhtasar, Teologi Pembebasan Menurut Ashgar Ali Engineer.



Selanjutnya adalah Hassan Hanafi yang dikenal dengan Kiri
Islamnya, yang mana pemikiran tersebut lahir berdasarkan kondisi sosial
masyarakat Arab-Islam pada saat itu. Kondisi tersebut memberikan
kesadaran kepada Hanafi untuk melakukan gerakan revolusi nasional
yang berbasis pada revolusi sosialisme. Beberapa isu utama dalam Kiri
Islam adalah kolonialisme, kapitalisme, dan zionisme. Ketiga hal ini,
serta kemiskinan dan keterbelakangan di dunia Islam, mengepung dunia
Islam dari luar. Kiri Islamnya yang terkenal itu, pertama kali dia muat
dalam jurnalnya yang berjudul Al-Yasar al-Islami: Kitabah fi an-
Nahdhah al-llsamiyah secara singkat Kiri Islam bertopang pada tiga pilar
; pilar pertama adalah revitalisasi khazanah Islam, pilar kedua menantang
peradaban barat dan pilar ketiga analisis atas realitas dunia Islam.®

Hanafi dalam pemikirannya meniscayakan kesadaran kolektif
terkhusus kepada umat Islam, dengan merekonstruksi teologi klasik yang
cenderung tidak memberikan ruang pembebasan kepada umat Islam.
Hanafi menawarkan konsep baru dalam berteologi, konsep teologi yang
membumi dan ilmiah. Menurutnya ini merupakan alternatif untuk
menyadarkan umat Islam dari bentuk dogma keagamaan yang melangit
serta kosong dan sering melupakan realita yang ada di bumi, kemudian
berubah menjadi ilmu sosial. Sehingga keimanan seseorang dapat
diaktualisasikan keranah sosial dan menjadi motivasi serta pemantik

manusia untuk melakukan gerakan revolusioner. Dalam teologi pernyataan

5 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam Antara Modernisme Dan Postmodernisme, Telaah Kritis
Atas Pemikiran Hassan Hanafi (Cetakan Il, Yogyakarta: LKiS 2012) him. 3



mengenai Keesaan Tuhan bukan hanya secara lisan, pikiran atau galbu,
namun harus dibuktikan dengan aktualisasi keimanannya dalam bidang

sosial, ekonomi, politik, dan budaya.®

Dari realita yang terjadi pada kemunduran umat Islam saat ini,
tentunya kita membutuhkan sebuah solusi dan gerakan pembaharuan. Hal
inilah yang kemudian akan menjadi problem akademik dalam penelitian
ini. Untuk menjawab persoalan tersebut penulis merujuk langsung pada
pemikir muslim kontemporer vyaitu Hassan Hanafi yang mana
pemikirannya tertuang dalam karyanya yang berjudul Kiri Islam. Seperti
yang sudah disinggung diatas Hanafi memberikan tawaran baru dalam
memaknai teologi yaitu teologi yang membumi dan ilmiah, pemikiran
Hanafi menentang model tradisi Kklasik yang bersifat ekslusif dan
teosentris, Hanafi berupaya untuk mengubah gaya berfikir umat Islam dari
tradisionalisme menuju modernitas.

Selanjutnya penulis akan menganalisis pemikiran Hassan Hanafi
dalam persespektif Teologi Pembebasan yang mana Teologi Pembebasan
merupakan gerakan revolusioner yang dihadirkan berdasarkan refleksi
kritis atas pengalaman konkrit manusia, untuk melawan segala bentuk
penindasan. Penulis berpendapat bahwa pemikiran Hassan Hanafi
memiliki titik temu yang sama terhadap Teologi Pembebasan di Amerika
Latin, dengan menjadikan pembebasan sebagai ruh pergerakannya. Sejauh

pembacaan yang dilakukan penulis, penelitian mengenai pemikiran Hassan

® Haris Riadi, Keniscayaan Revolusi Islam: Menggagas Ulang Doktrin Teologi Revolusi
Islam Hasan Hanafi, VVol. 37, No. 2, (Riau, 2012), h. 137



Hanafi dalam konteks Teologi Pembebasan memang ada namun belum
ada yang memaparkan bagaimana model teologi pembebasan Hassan
Hanafi. Apakah pembebasan Hassan Hanafi bersifat konsep (doktrin) atau
sudah termasuk ke dalam gerakan sosial. Oleh karena itu penelitian ini
hadir untuk menganalisis hal tersebut dengan mencari tahu lebih jauh

mengenai objek dan model pembebasan Hassan Hanafi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis memperjelas rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana konsep Teologi Pembebasan dalam pandangan Hassan
Hanafi ?

2. Bagaimana model Teologi Pembebasan Hassan Hanafi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian :

1. Untuk mengetahui konsep Teologi Pembebasan dalam pandangan
Hassan Hanafi

2. Untuk mengetahui bagaimana model Teologi Pembebasan Hassan

Hanafi.



D. Manfaat Penelitian :

1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan bahwa Penelitian ini dapat menambah wawasan pada kajian
mengenai Teologi dan gerakan Pembebasan.

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan tema ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan dalam bidang tersebut.

b. Bagi pembaca, penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan ilmiah bagi
penelitian selanjutnya.

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini bisa memberikan pemahaman
tentang kaitan antara konsep Kiri Islam Hassan Hanafi dengan Teologi

Pembebasan.

E. Kajian Pustaka
Dari beberapa literatur yang penulis analisa untuk memperdalam
penulisan mengenai pemikiran Kiri Islam Hassan Hanafi, penulis
menemukan beberapa literatur yang terkait dengan tema tersebut
diantaranya :
Dalam buku Kazuo Shimogaki Kiri Islam Antara Modernisme

Postmodernisme’ buku ini membahas tentang Kiri Islam Hassan Hanafi,

7 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam Antara Modernisme Dan Postmodernisme, Telaah Kritis
Atas Pemikiran Hassan Hanafi (Cetakan 11, Yogyakarta: LKiS 2012).



yang mana ia menjelaskan bahwa Kiri Islam bukanlah Islam yang berbaju
Marxisme. la juga tidak berarti bentuk elektik antra Marxisme dengan
Islam. Namun jelas, Kiri Islam akan mengusik kemapanan: kemapanan
politik dan agama.

Dalam buku Ashgar Ali Engineer Islam Dan Teologi Pembebasan®
buku ini membahas tentang pembongkaran atas konsep mukmin dan kafir.
Bagi penulis seorangmukmin bukanlah sekedar orang yang percaya pada
Tuhan, melainkan juga ia mau berjuang menegakkan keadilan dan
melawan segalabentuk kezaliman dan penindasan. Jikatidak, ia masih
digolongkan sebagai orang kafir, meskipun ia percaya kepada Tuhan.

Skripsi Muh. Alwi yang berjudul Teologi Pembebasan Dalam
Islam (Studi atas pemikiran Hasan Hanafi).? Skripsi ini menjelaskan
bahwa tujuan teologi pembebasan Hassan Hanafi adalah agar umat
manusia terbebas dari belenggu teologi klasik yang cenderung membatasi
kebebasan dalam bertindak.

Skripsi Siti Kholijah Sipahutar yang berjudul Pemikiran Teologi
Islam Menurut Hassan Hanafi'® Skripsi ini membahas mengenai teologi
Islam dalam perspektif pemikiran Hassan Hanafi. Yang dituangkan dalam
bentuk teologi kontemporer dengan tujuan berusaha menjadikan tauhid

sebagai sebagai bentuk pembaharuan dengan semangat revolusioner.

& Ashgar Ali Engineer. Islam dan Teologi Pembebasan. (Yogyakarta: LKIS 2007)

9 Muh. Alwi, Teologi Pembebasan Dalam Islam (Studi atas pemikiran Hasan Hanafi),
Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, UIN Alauddin Makassar, 2015.

10 Siti Kholijah Sipahutar, Pemikiran Teologi Islam Menurut Hassan Hanafi, Skripsi
Fakutas ushuluddin dan Adab dan Dakwah, IAIN Bengkulu, 2021.



Lahirnya pemikiran tersebut dilatar belakangi oleh keberhasilan Revolusi

Islam di Iran.

Skripsi Didik Budi Cahyono yang berjudul Teologi Praksis:
Pengaruh Marxisme dalam Kiri Islam Hassan Hanafi.!* Skripsi ini
membahas mengenai Kiri Islam yang memuat analisa-analisa struktural
dan menjadi khas Marxian, Sehingga dapat kita lohat perbedaan kelas
penguasa dan kelas yang dikuasai. Ini menjadi dasar mengapa Hanafi

pemikirannya berorientasi pada agenda sosial.

Jurnal Haris Riadi yang berjudul Keniscayaan Revolusi Islam
(Menggagas Ulang Doktrin Teologi Revolusi Hassan Hanafi)*? jurnal ini
menjelaskan bahwa perkembangan pemikiran Hasan Hanafi, dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi politik yang panjang serta gerak intelektual di
Mesir dan di Perancis. Gagasan mengenai teologi pembebasan yang
bersumber pada doktrin utama Islam yakni Tauhid.

Dari berbagai tinjauan pustaka diatas, ruang lingkup akademis
khususnya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta belum ada yang
membahas mengenai bagaiamana model Teologi Pembebasan Hassan
Hanafi. Posisi penulis disini adalah untuk lebih memperdalam
pembahasan mengenai pemikiran Hassan Hanafi dalam konteks teologi

pembebasan.

11 Didik Budi Cahyono Teologi Praksis: Pengaruh Marxisme dalam Kiri Islam Hassan
Hanafi, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021.

12 Haris Riadi, Keniscayaan Revolusi Islam: Menggagas Ulang Doktrin Teologi Revolusi
Islam Hasan Hanafi, VVol. 37, No. 2, (Riau, 2012).



Misalnya Muh. Alwi (2015) dimana dalam penelitiannya
menjelaskan tentang Teologi Pembebasan Islam dalam studi atas
pemikiran Hassan Hanafi, namun ada subtema yang belum dibahas oleh
peneliti sebelumnya yaitu bagaimana model dari Teologi Pembebasan
Hassan Hanafi. Apakah teologi pembebasan Hassan Hanafi berupa
konsep atau sudah termasuk ke dalam gerakan sosial. Hal tersebutlah
yang akan dibahas penulis dalam penelitian ini. Berdasarkan hemat
penulis, karena penelitian mengenai hal itu belum ada, oleh karenanya

penelitian ini dilakukan.

F. Metodologi Penelitian

Agar sebuah penelitian dapat menghasilkan produk, analisis dan
kesimpulan yang baik serta dapat dipertanggung jawabkan, maka
diperlukan metode penelitian agar penelitian tersebut tetap berada pada
prosedur dan kaidah yang telah ditetapkan.'® Oleh sebab itu perlu kiranya
penulis menyusun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hal-
hal yang berkaitan dengan metode penilitian ini akan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian :

Jenis penelitian ini adalah library research (kepustakaan) dan bentuk

penelitianya adalah kualitatif. Kajian kepustakaan adalah telaah yang

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada pada dasarnya

67.

13 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta Graha 1lmu,2010), him
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bertumpu pada telaah yang kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan. Penulis melakukan riset kepustakaan dengan
mengumpulkan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan pemikiran Hassan
Hanafi.
2. Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan secara historis
dan filosofis. Pendekatan historis untuk melihat bagaimana perkembangan
agama Islam dari zaman ke zaman. Pendekatan filosofis untuk mengkaji
secara menyeluruh konsep pemikiran dari seorang tokoh. Dan melakukan
analisis dari pemikiran tokoh tersebut.

3. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini penulis membagi sumber data

menjadi du macam, yaitu sumber data primer dan sekunder:

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karya-karya
Hassan Hanafi.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari buku,
artikel, jurnal, skripsi, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan tema yang akan dibahas dalam tulisan ini, yaitu pemikiran

Hassan Hanafi.
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4. Teknik Analisis Data

Deskriptif dengan memaparkan melalui metode yang sistematis dan
menyeluruh mengenai pemikiran tokoh.'* Teknik parafrase juga dilakukan
oleh penulis untuk memahami sebuah teks sebelum melakukan analisis
terhadap teks.’® Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan
pendekatan deskriptif-analitis. Penulis akan mendeskripsikan Kiri Islam
Hassan Hanafi. Selanjutnya penulis akan menganalisis data-data tersebut
agar diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari semua data yang
diperoleh. Semua data yang diperoleh tidak akan berarti apapun jika
peneliti tidak menganalisisnya dan merubanyya menjadi suatu bahasan

yang bermakna.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka diperlukan
sistematika pembahasan yang jelas. Adapun detail pembahasan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang
yang menjadi sebab pemilihan topik penelitian ini. Selanjutnya terdapat
uraian mengenai rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

14 Muzairi, dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014) him. 53.

15 Anthon Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990) him. 63
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Bab Kedua, pada bab ini penulis akan membahas tentang Sejarah
munculnya Teologi Pembebasan di Barat dan Teologi Pembebasan dalam
Islam. Kemudian penulis akan membahas mengenai aliran Teologi
Pembebasan.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis akan menulis mengenai biografi
Hassan Hanafi yang berisikan tentang Riwayat pendidikan, karya-karya
dan juga riwayat singkat perjalanan hidupnya. Selanjutnya penulis akan
menuliskan tentang Kiri Islam Hassan Hanafi.

Bab keempat, penulis akan membahas pemikiran Kiri Islam
Hassan Hanafi dalam perspektif Teologi Pembebasan.

Bab Kelima, berisi penutup. Bagian penutup ini terdiri dari
kesimpulan yang mencakup keseluruhan penelitian dan saran bagi penulis

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Model dari Teologi Pembebasan Hanafi masih berupa konsep belum
berupa gerakan sosial meskipun yang ia cita-citakan adalah kesdaran
kolektif umat Islam untuk melakukan sebuah perubahan. Tujuan
pembebasannya adalah untuk mengubah pola pikir umat Islam dan
menuju pada kesadaran kolektif. Hanafi juga menjelaskan mengenai
pentingnya keluar dari belenggu tradisi klasik yang dibawa oleh
mutakallimin terdahulu dan westernisasi yang dilakukan oleh Barat.

Teologi Pembebasan Hassan Hanafi memanglah tertuang dalam
Kiri Islamnya. Hanafi mencoba untuk menginterpretasikan kembali
makna yang terkandung dalam teks Kkitab suci dengan metode
hermeneutiknya dan berangkat dari realitas yang terjadi di kehidupan
manusia. Tentunya berbeda dengan mutakallimin terdahulu yang
mencoba menarik realitas harus sesuai dengan teks.

Pemikiran Hanafi juga sejalan dengan lingkaran hermeneutik
Segundo yang terinspirasi oleh Bultman dan menafsirkan kembali pesan-
pesan alkitabiah agar relevan dengan keadaan masyarakat saat ini.
Penafsiran tersebut berubah tergantung pada realitas sosial masyarakat.
Agar manusia terbebas dari dosa sosial yang telah dilakukannya.
Berdasarkan pemikirannya yang tertuang dalam Kiri Islam, kita dapat

memahami bahwa penindasan yang ia maksudkan adalah penindasan

80



intelektual terkhusus kepada pola pikir yang diwariskan oleh
mutakallimin terdahulu melalui teologi klasiknya.

Bagi Hanafi sendiri tauhid merupakan ilmu teoritis yang
mengorientasikan praksis, oleh karenanya ia memulai dengan
merekontruksi pemikiran umat Islam dari gaya berfikir tradisional
menuju modernitas. Hanafi meniscayakan kesadaran kolektif terkhusus
kepada umat Islam, dengan merekontruksi teologi klasik yang cenderung
tidak memberikan ruang pembebasan kepada umat Islam. Hanafi
menawarkan konsep baru dalam berteologi (teologi merupakan ilmu
mengenai Keesaan Tuhan), konsep teologi yang membumi dan ilmiah.

Menurutnya ini merupakan alternatif untuk menyadarkan umat Islam
dari bentuk dogma keagamaan yang melangit serta kosong dan sering
melupakan realita yang ada di bumi, kemudian berubah menjadi ilmu
sosial. Sehingga keimanan seseorang dapat diaktualisasikan keranah
sosial dan menjadi motivasi serta pemantik manusia untuk melakukan

gerakan kemanusiaan.

. Saran

Dari berbagai penjelasan dalam penelitian ini tentu masih terdapat
banyak kekurangan, baik dari segi pemaparan maupun metode yang
digunakan. Oleh karena itu, penulis cukup menerima kritik dan gagasan
sehubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini juga diyakini akan

bermanfaat bagi akademisi masa depan yang mengerjakan topik serupa.
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